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PENDAHULUAN

Abstract

Kindergarten is an important part of Early Childhood Education (ECE) that
supports children’s development. Although previous studies indicate that parents
generally have positive perceptions of ECE, limited research explains why these
perceptions do not always lead to decisions to enroll children in kindergarten,
particularly in rural communities. This study aimed to analyze parents’
perceptions of kindergarten education and the factors influencing their decisions
in To’lemo Village. A qualitative descriptive approach was employed with five
parents selected through purposive sampling. Data were collected through
observation, semi-structured interviews, and documentation, then analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
showed that most parents had positive perceptions of kindergarten education;
however, these perceptions did not always result in enrollment decisions due to
economic conditions, limited educational access, school distance, transportation
constraints, and limited parental time. The findings demonstrate that parental
decisions are influenced not only by perceptions but also by contextual factors,
enriching the literature on ECE in rural communities.

Abstrak

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk layanan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang mendukung perkembangan anak.
Meskipun penelitian menunjukkan bahwa orang tua umumnya memiliki persepsi
positif terhadap PAUD, masih terbatas penelitian yang menjelaskan mengapa
persepsi tersebut belum selalu diikuti keputusan menyekolahkan anak,
khususnya di masyarakat pedesaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
persepsi orang tua terhadap pendidikan TK dan faktor yang memengaruhi
keputusan tersebut di Desa To'lemo. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan lima orang tua sebagai informan yang dipilih melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua memiliki persepsi positif, tetapi keputusan menyekolahkan anak
dipengaruhi kondisi ekonomi, akses pendidikan, jarak sekolah, transportasi, dan
keterbatasan waktu. Temuan menunjukkan bahwa keputusan orang tua tidak
hanya dipengaruhi persepsi, tetapi juga faktor kontekstual, sehingga
memperkaya kajian pendidikan anak usia dini di masyarakat pedesaan.

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan karakter yang akan menentukan keberhasilan di masa
depan. Dalam konteks pendidikan, tahap awal kehidupan manusia, yaitu masa anak usia dini, menjadi
periode yang sangat krusial karena pada fase ini terjadi perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi
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kognitif, sosial, emosional, maupun fisik. Anak usia dini sering disebut berada pada masa emas (golden
age), yaitu periode ketika perkembangan otak berlangsung sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi
yang tepat agar seluruh aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal. Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), termasuk Taman Kanak-Kanak (TK), memiliki peran penting dalam memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Melalui kegiatan belajar
sambil bermain, anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, sosial,
emosional, bahasa, motorik, serta nilai-nilai karakter sebagai bekal dalam memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya (Sutarto, 2019).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memiliki
pemahaman yang sama mengenai pentingnya pendidikan di Taman Kanak-Kanak. Sebagian orang tua
masih beranggapan bahwa pendidikan formal pada usia dini belum diperlukan karena anak dianggap
masih terlalu kecil untuk belajar di sekolah. Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa pendidikan di
lingkungan keluarga sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak. Perbedaan persepsi
tersebut berdampak terhadap keputusan orang tua dalam memberikan akses pendidikan kepada anak
sehingga memengaruhi tingkat partisipasi anak dalam mengikuti pendidikan TK (Pratiwi & Kristanto,
2015).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas persepsi orang tua terhadap pendidikan anak
usia dini dari berbagai sudut pandang. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi
orang tua dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, kondisi ekonomi keluarga, lingkungan sosial, serta
pengalaman dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa
sebagian besar orang tua memiliki pandangan positif terhadap PAUD, namun implementasi dalam
bentuk partisipasi menyekolahkan anak masih dipengaruhi oleh berbagai kendala yang bersifat ekonomi
maupun sosial. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi orang tua merupakan faktor
penting dalam menentukan akses pendidikan anak usia dini.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan
anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, kondisi ekonomi,
lingkungan sosial, serta pengalaman pribadi. Rahmatia et al. (2023) menjelaskan bahwa pola
pengasuhan dan pemahaman orang tua berpengaruh terhadap pemberian stimulasi pendidikan pada
anak usia dini. Selanjutnya, Muthie dan Sugito (2023) mengemukakan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pendidikan anak dipengaruhi oleh kondisi keluarga, khususnya kemampuan orang tua
dalam mendampingi kegiatan belajar anak. Penelitian Maria Magdalena Bui et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan karakteristik masyarakat turut memengaruhi keputusan
orang tua dalam memberikan pendidikan anak usia dini. Selain itu, Ulfadilah dan Setiasih (2024)
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan orang tua mengenai manfaat pendidikan anak usia dini menjadi
faktor penting yang mendorong partisipasi anak dalam mengikuti pendidikan PAUD. Meskipun
sebagian besar orang tua memiliki pandangan positif terhadap PAUD, masih terdapat kesenjangan
antara pemahaman dan praktik dalam menyekolahkan anak ke TK. Hal ini menunjukkan adanya
research gap antara kesadaran akan pentingnya pendidikan usia dini dengan realitas partisipasi
pendidikan di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Desa To'lemo, ditemukan bahwa
masih terdapat perbedaan pandangan orang tua terhadap pentingnya pendidikan Taman Kanak-Kanak.
Sebagian orang tua telah menyadari bahwa TK berperan dalam mempersiapkan anak sebelum
memasuki sekolah dasar, namun sebagian lainnya masih beranggapan bahwa pendidikan di rumah
sudah cukup sehingga anak tidak perlu mengikuti pendidikan TK. Selain itu, peneliti juga mengamati
bahwa terdapat beberapa anak usia 3—6 tahun yang belum mengikuti pendidikan Taman Kanak-Kanak,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan ekonomi keluarga, jarak menuju sekolah
yang relatif jauh, minimnya sarana transportasi, serta kesibukan orang tua dalam bekerja. Temuan awal
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara pemahaman orang tua mengenai
pentingnya pendidikan anak usia dini dengan praktik pemberian akses pendidikan kepada anak,
sehingga Desa To'lemo menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji secara lebih mendalam persepsi
orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi persepsi orang tua
terhadap pendidikan anak usia dini, seperti tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial.
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Namun, penelitian tersebut belum banyak menjelaskan bagaimana persepsi positif orang tua
berinteraksi dengan kondisi sosial ekonomi, akses pendidikan, serta lingkungan dalam membentuk
keputusan menyekolahkan anak, khususnya pada masyarakat pedesaan. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis persepsi orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-
Kanak serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan orang tua dalam
menyekolahkan anak di Desa To'lemo.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan persepsi
orang tua dengan faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keputusan pendidikan anak pada
masyarakat pedesaan di Desa To'lemo. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan pandangan orang tua
mengenai pentingnya pendidikan Taman Kanak-Kanak, tetapi juga menganalisis bagaimana kondisi
ekonomi, akses pendidikan, lingkungan sosial, dan keterlibatan orang tua saling berinteraksi dalam
membentuk keputusan pendidikan anak usia dini. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan penelitian yang dapat menggambarkan secara lebih mendalam mengenai persepsi orang tua
terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana orang tua
memandang pendidikan anak usia dini, sehingga dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan di tingkat usia dini.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai persepsi orang tua
terhadap pendidikan anak usia dini, khususnya pada masyarakat pedesaan yang masih memiliki
berbagai keterbatasan dalam mengakses layanan pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, pengelola PAUD, serta pemangku kepentingan
lainnya dalam menyusun program sosialisasi, meningkatkan akses pendidikan, serta memperkuat
kolaborasi antara sekolah dan keluarga guna meningkatkan partisipasi anak dalam pendidikan Taman
Kanak-Kanak (Lestari et al., 2022). Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
persepsi orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
orang tua dalam mendukung pendidikan anak sejak dini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung perluasan akses pendidikan anak usia dini (Fitria, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam persepsi orang
tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak berdasarkan pengalaman, pandangan, serta kondisi nyata
yang terjadi di lingkungan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali informasi
secara lebih mendalam melalui interaksi langsung dengan informan sehingga diperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Fitria, 2024). Penelitian dilaksanakan di Desa
To’lemo yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena masih terdapat variasi persepsi orang tua terhadap
pendidikan anak usia dini serta rendahnya partisipasi anak dalam mengikuti pendidikan Taman Kanak-
Kanak. Pengumpulan data dihentikan setelah mencapai kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika
wawancara dengan informan terakhir tidak lagi menghasilkan informasi atau tema baru yang berkaitan
dengan fokus penelitian sehingga data yang diperoleh dinilai telah memadai untuk menjawab tujuan
penelitian.

Subjek penelitian adalah orang tua yang memiliki anak berusia 3—6 tahun, baik yang
menyekolahkan maupun yang belum menyekolahkan anaknya di Taman Kanak-Kanak. Penentuan
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria, yaitu berdomisili di Desa To’lemo, memiliki pengalaman langsung dalam pengambilan
keputusan terkait pendidikan anak, serta bersedia memberikan informasi secara terbuka. Informan
dalam penelitian ini berjumlah lima orang tua yang memiliki anak berusia 3—6 tahun. Informan dipilih
berdasarkan variasi karakteristik, meliputi usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, serta status anak, yaitu
orang tua yang menyekolahkan maupun yang belum menyekolahkan anaknya di Taman Kanak-Kanak.
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Variasi karakteristik tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang lebih beragam sehingga mampu
menggambarkan berbagai persepsi orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak di Desa
To'lemo. Selain itu, status anak informan juga bervariasi, yaitu terdiri atas orang tua yang anaknya telah
bersekolah di Taman Kanak-Kanak maupun yang belum mengikuti pendidikan TK.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku serta keterlibatan orang tua dalam
mendukung pendidikan anak usia dini di lingkungan masyarakat. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara sehingga peneliti tetap memiliki keleluasaan
untuk menggali informasi yang berkembang selama proses penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa foto kegiatan, catatan lapangan, serta rekaman hasil wawancara yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Kombinasi ketiga teknik tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang lebih
lengkap dan saling melengkapi. Observasi dilakukan dengan mengamati keterlibatan orang tua dalam
mendukung pendidikan anak, interaksi orang tua dengan lingkungan pendidikan, serta kondisi akses
menuju lembaga Taman Kanak-Kanak. Wawancara dilakukan berdasarkan beberapa tema utama, yaitu
pemahaman orang tua mengenai pendidikan Taman Kanak-Kanak, pandangan terhadap pentingnya
pendidikan anak usia dini, faktor-faktor yang memengaruhi keputusan menyekolahkan anak, kendala
yang dihadapi, serta bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara dan pedoman observasi.
Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator persepsi orang tua, meliputi pemahaman mengenai
pendidikan Taman Kanak-Kanak, pandangan terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini, manfaat
pendidikan TK, serta kendala yang dihadapi dalam menyekolahkan anak. Instrumen penelitian terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna memastikan kesesuaian indikator dengan
tujuan penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai model Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking, yaitu
dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan agar sesuai dengan maksud yang
disampaikan. Selain itu, peneliti juga melakukan peer debriefing bersama dosen pembimbing untuk
mendiskusikan proses analisis dan interpretasi data sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi, hasil wawancara ditranskripsikan, kemudian dilakukan proses
pengkodean (coding) untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Kode-
kode yang memiliki kesamaan makna selanjutnya dikelompokkan ke dalam beberapa tema, yaitu
persepsi orang tua terhadap pendidikan TK, faktor-faktor yang memengaruhi persepsi, manfaat
pendidikan TK, kendala yang dihadapi orang tua, serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.
Tema-tema tersebut kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh makna yang menjelaskan fenomena
penelitian.

- Reduksi Data KP cnar lk?n
* Observasi, « Menyusun data esimpulan
wawancara, « Menyeleksi dalam bentuk « Menarik
dan . dan IR kesimpulan
e merangkum dan verifikasi

data

Pengumpulan data relevan Penyajian

Data Data Penutup

Gambar 1. Alur penelitian
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap lima
orang tua di Desa To’lemo yang memiliki anak usia Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan data yang
diperoleh, persepsi orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa aspek, yaitu pemahaman tentang pendidikan TK, pandangan terhadap pentingnya TK, manfaat
yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi.

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Wawancara Persepsi Orang Tua
No Informan Persepsi Kendala
1 I1 TK penting Biaya
2 12 TK membantu mandiri Jarak
3 13 Cukup belajar di rumah Waktu
4 14 Penting sebelum SD Transportasi
5 I5 Tempat bermain sambil belajar Ekonomi

Pemahaman Orang Tua tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar orang tua memahami Taman Kanak-Kanak
sebagai lembaga pendidikan yang berperan dalam mempersiapkan anak sebelum memasuki jenjang
sekolah dasar. Orang tua memandang bahwa kegiatan pembelajaran di TK lebih menekankan pada
aktivitas bermain sambil belajar yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Melalui kegiatan
tersebut, anak tidak hanya memperoleh pengalaman belajar, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan teman sebaya
(Dewi, 2017). Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu informan yang menyampaikan:

"Menurut saya, TK itu penting supaya anak belajar sebelum masuk SD. Di sana anak bukan
hanya bermain, tetapi juga belajar mengenal huruf, angka, dan cara bergaul dengan teman-
temannya." (Informan 12)

Sebagian besar informan juga berpendapat bahwa pendidikan di Taman Kanak-Kanak
memberikan manfaat dalam membentuk kemandirian dan kebiasaan positif pada anak sejak usia dini.
Menurut mereka, lingkungan sekolah membantu anak mengenal aturan sederhana, membangun rasa
percaya diri, serta melatih kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa orang tua mulai menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai fondasi
bagi perkembangan anak pada tahap berikutnya.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memiliki
pemahaman yang sama mengenai fungsi pendidikan Taman Kanak-Kanak. Beberapa informan masih
menganggap bahwa TK hanya berfungsi sebagai tempat penitipan anak atau sekadar tempat bermain
sehingga belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap perkembangan anak. Pandangan tersebut
menyebabkan sebagian orang tua belum menjadikan pendidikan TK sebagai kebutuhan yang harus
diprioritaskan sebelum anak memasuki sekolah dasar (Suryaningsih & Imelisa, 2024).

Perbedaan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan orang tua mengenai
pendidikan anak usia dini masih bervariasi. Variasi pemahaman ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pengalaman, tingkat pendidikan, akses terhadap informasi, serta lingkungan sosial tempat
mereka tinggal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan upaya sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai fungsi, tujuan, dan manfaat pendidikan Taman Kanak-Kanak
agar semakin banyak orang tua memiliki pemahaman yang tepat tentang pentingnya pendidikan anak
usia dini (Aulia et al., 2022).

Pandangan Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan TK

Sebagian besar informan menyatakan bahwa pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan
tahap pendidikan yang penting bagi anak usia dini. Orang tua yang memiliki persepsi positif
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berpendapat bahwa TK tidak hanya menjadi tempat belajar sambil bermain, tetapi juga berperan dalam
membentuk kemandirian, kedisiplinan, kemampuan bersosialisasi, serta kesiapan anak untuk memasuki
jenjang sekolah dasar. Menurut mereka, pengalaman belajar di TK membantu anak lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan
guru maupun teman sebaya (Rahmatia et al., 2023). Salah seorang informan mengungkapkan:

"Kalau anak masuk TK, dia lebih siap waktu masuk SD. Sudah tahu aturan, sudah berani bicara
dengan guru dan teman-temannya." (Informan 14)

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa orang tua
yang menganggap pendidikan Taman Kanak-Kanak belum menjadi kebutuhan utama bagi anak.
Mereka berpendapat bahwa anak masih dapat memperoleh pembelajaran dasar di rumah melalui
pendampingan orang tua tanpa harus mengikuti pendidikan formal di TK. Pandangan tersebut
umumnya dipengaruhi oleh kebiasaan, pengalaman keluarga, serta pola pikir masyarakat yang
menganggap bahwa pendidikan formal baru diperlukan ketika anak memasuki sekolah dasar.

Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman orang tua mengenai
pentingnya pendidikan anak usia dini masih beragam. Orang tua yang memiliki pengetahuan lebih baik
mengenai manfaat pendidikan TK cenderung memberikan dukungan terhadap keikutsertaan anak dalam
pendidikan usia dini, sedangkan orang tua yang memiliki pemahaman terbatas masih memandang TK
sebagai pilihan, bukan kebutuhan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan sosialisasi
mengenai manfaat pendidikan Taman Kanak-Kanak agar semakin banyak orang tua memahami bahwa
pendidikan usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan dan kesiapan belajar anak pada
jenjang pendidikan berikutnya (Anggraeni et al., 2024).

Manfaat Pendidikan TK bagi Anak

Orang tua yang menyekolahkan anaknya di TK merasakan adanya berbagai perubahan positif
pada perkembangan anak. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan anak dalam
berinteraksi dengan teman sebaya, berkomunikasi dengan guru, serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar di TK memberikan pengalaman sosial
yang penting bagi perkembangan anak sejak usia dini. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
wawancara dengan salah satu orang tua:

"Sebelum masuk TK anak saya pemalu, sekarang sudah berani bicara sama orvang lain dan bisa
makan sendiri tanpa disuruh." (Informan 11)

Di sisi lain perkembangan sosial, orang tua juga mengamati adanya peningkatan rasa percaya
diri pada anak setelah mengikuti pendidikan di Taman Kanak-Kanak. Anak menjadi lebih berani
menyampaikan pendapat, mengikuti kegiatan kelompok, serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
pembelajaran di sekolah. Pengalaman belajar yang menyenangkan melalui pendekatan bermain sambil
belajar membantu anak mengembangkan kemampuan sosial dan emosional secara bertahap sesuai
dengan usianya. Anak juga menunjukkan perkembangan dalam hal kemandirian, seperti mampu
melakukan aktivitas sederhana tanpa bantuan orang tua, misalnya merapikan perlengkapan belajar,
memakai sepatu sendiri, serta mengikuti aturan yang berlaku di sekolah. Beberapa orang tua juga
menyatakan bahwa anak menjadi lebih teratur dalam menjalankan aktivitas sehari-hari setelah
mengikuti pendidikan di TK. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di TK turut
berperan dalam membentuk kebiasaan positif, kedisiplinan, dan tanggung jawab sejak usia dini.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa manfaat pendidikan Taman Kanak-Kanak tidak
hanya berkaitan dengan kesiapan akademik, tetapi juga mencakup perkembangan sosial, emosional,
dan pembentukan karakter anak. Berbagai perubahan positif yang dirasakan orang tua memperkuat
pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai fondasi dalam mempersiapkan anak menghadapi jenjang
pendidikan berikutnya serta kehidupan sosial di lingkungan masyarakat (Azizi, 2024).

Motivasi Orang Tua dalam Menyekolahkan Anak ke TK

Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak ke TK dipengaruhi oleh beberapa faktor. Orang
tua yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pendidikan cenderung memasukkan anaknya ke TK karena
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ingin memberikan bekal awal sebelum memasuki sekolah dasar. Selain itu, dorongan untuk melihat
anak berkembang lebih baik dibandingkan dengan anak seusianya juga menjadi alasan penting bagi
orang tua. Harapan agar anak memiliki kesiapan akademik dan sosial yang lebih baik turut memperkuat
keputusan tersebut (Ulfadilah & Setiasih, 2024). Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

"Saya ingin anak saya masuk TK supaya nanti waktu SD tidak kaget dan bisa mengikuti
pelajaran dengan baik." (Informan 15)

Pengaruh lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor yang mendorong orang tua.
Keberadaan teman sebaya yang telah bersekolah di TK turut memengaruhi keputusan orang tua untuk
menyekolahkan anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam masyarakat memiliki
peran penting dalam membentuk pola pikir dan keputusan orang tua terkait pendidikan anak (Pratiwi
& Kristanto, 2015).

Kendala yang Dihadapi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua dalam
menyekolahkan anak ke Taman Kanak-Kanak. Kendala tersebut meliputi faktor ekonomi, jarak sekolah
yang cukup jauh, serta keterbatasan waktu orang tua dalam mengantar dan menjemput anak. Kondisi
ini menyebabkan sebagian orang tua mengalami kesulitan dalam memberikan akses pendidikan yang
optimal bagi anaknya meskipun mereka menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini. Salah satu
informan menjelaskan:

"Sebenarnya saya ingin menyekolahkan anak ke TK, tetapi sekolahnya jauh dan setiap hari
harus diantar. Saya juga bekerja sehingga sulit membagi waktu.” (Informan I3)

Di sisi lain faktor ekonomi dan keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas transportasi juga
menjadi hambatan bagi sebagian orang tua. Akses jalan yang terbatas serta minimnya sarana
transportasi menuju lembaga pendidikan membuat beberapa orang tua memilih untuk tidak
menyekolahkan anaknya di TK. Akibatnya, partisipasi anak dalam pendidikan usia dini masih belum
maksimal karena akses terhadap layanan pendidikan belum dapat dijangkau secara merata oleh seluruh
masyarakat (Ulfadilah & Setiasih, 2024; Azizi, 2024).

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan anak
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya komunikasi antara orang tua dengan pihak
sekolah serta kurangnya perhatian terhadap aktivitas belajar anak di rumah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mendukung proses pendidikan anak belum terlaksana
secara optimal. Sebagian orang tua masih menyerahkan sepenuhnya proses pendidikan kepada pihak
sekolah tanpa memberikan pendampingan yang memadai di lingkungan keluarga. Orang tua
beranggapan bahwa tanggung jawab utama dalam mendidik anak berada di tangan guru, sehingga
keterlibatan mereka dalam memantau perkembangan belajar anak menjadi relatif terbatas. Akibatnya,
proses pembelajaran yang seharusnya berlangsung secara berkesinambungan antara sekolah dan rumah
belum dapat berjalan secara maksimal.

Keterlibatan orang tua sebenarnya memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
pendidikan anak usia dini. Pendampingan selama belajar di rumah, komunikasi yang baik dengan guru,
serta pemberian motivasi kepada anak dapat membantu meningkatkan perkembangan kognitif, sosial,
emosional, dan kemandirian anak. Kolaborasi yang baik antara keluarga dan sekolah juga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif sehingga perkembangan anak dapat berlangsung
secara optimal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu informan berikut:

"Kalau anak sudah pulang sekolah biasanya saya langsung bekerja lagi, jadi jarang
mendampingi belajar. Saya lebih banyak percaya sama gurunya.” (Informan 12)

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini
tidak hanya bergantung pada lembaga pendidikan, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari orang
tua. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya
keterlibatan dalam proses pendidikan anak melalui komunikasi yang lebih intensif antara sekolah dan
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keluarga serta berbagai program edukasi bagi orang tua (Nafisah et al., 2024).
PEMBAHASAN

Persepsi Orang Tua terhadap Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa To’lemo memiliki
persepsi positif terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak. Orang tua memandang TK sebagai tempat
yang mampu membantu perkembangan sosial, emosional, dan kemandirian anak sebelum memasuki
jenjang sekolah dasar. Pendidikan di TK dianggap penting karena anak memperoleh kesempatan belajar
sambil bermain melalui kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan usia dini.

Pandangan positif tersebut terlihat dari keyakinan orang tua bahwa pendidikan TK dapat
membantu anak lebih percaya diri, disiplin, serta mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak
yang mengikuti pendidikan TK juga dinilai lebih siap dalam menghadapi proses pembelajaran di
sekolah dasar karena telah terbiasa dengan kegiatan belajar dan aturan sederhana di lingkungan sekolah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua telah memahami pentingnya stimulasi pendidikan
sejak usia dini (Hidayati & Lestari, 2014).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi positif orang tua terhadap pendidikan Taman
Kanak-Kanak belum secara otomatis diwujudkan dalam bentuk partisipasi pendidikan anak. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini merupakan
faktor yang diperlukan, tetapi belum cukup untuk mendorong keputusan menyekolahkan anak.
Keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi nyata yang dihadapi keluarga, seperti kemampuan
ekonomi, kemudahan akses terhadap layanan pendidikan, dan dukungan lingkungan sekitar (Mulia &
Kurniati, 2023; Ulfa & Djamaluddin, 2023). Dengan demikian, persepsi positif perlu diikuti oleh
tersedianya kondisi yang memungkinkan orang tua merealisasikan keinginannya untuk memberikan
pendidikan sejak usia dini kepada anak. Temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan partisipasi
PAUD tidak dapat hanya dilakukan melalui peningkatan kesadaran masyarakat, tetapi juga harus
disertai upaya memperluas akses layanan pendidikan yang mudah dijangkau oleh masyarakat pedesaan
(Mari Esterilita & Utami, 2024).

Faktor yang Memengaruhi Persepsi Orang Tua

Persepsi orang tua terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari dalam diri orang tua maupun lingkungan sekitar. Tingkat pemahaman orang tua
mengenai manfaat pendidikan anak usia dini menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi
keputusan dalam menyekolahkan anak ke TK. Orang tua yang memiliki pengetahuan lebih baik
mengenai pentingnya pendidikan usia dini cenderung memberikan dukungan yang lebih besar terhadap
pendidikan anak. Kondisi ekonomi keluarga juga memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
keputusan orang tua. Biaya pendidikan, kebutuhan transportasi, dan pengeluaran harian menjadi
pertimbangan bagi sebagian orang tua dalam menentukan akses pendidikan anak.

Situasi tersebut menyebabkan beberapa orang tua belum mampu menyekolahkan anaknya
meskipun memiliki pandangan positif terhadap pendidikan TK. Jarak sekolah dan keterbatasan fasilitas
transportasi turut menjadi kendala dalam partisipasi pendidikan anak usia dini. Orang tua yang tinggal
jauh dari lokasi sekolah mengalami kesulitan dalam mengantar dan menjemput anak setiap hari. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa akses pendidikan masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat
perhatian, khususnya di wilayah pedesaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ulfadilah & Setiasih (2024) yang menyatakan
bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial masyarakat. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam
membentuk keputusan orang tua terhadap pendidikan anak (Nilapancuran et al., 2025). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling
memengaruhi dalam proses pengambilan keputusan orang tua. Sebagai contoh, orang tua yang memiliki
persepsi positif terhadap pendidikan TK tetap dapat menunda atau bahkan tidak menyekolahkan anak
apabila menghadapi keterbatasan ekonomi maupun akses transportasi. Sebaliknya, orang tua dengan
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kondisi ekonomi yang lebih baik cenderung lebih mudah merealisasikan persepsi positif tersebut dalam
bentuk tindakan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan menyekolahkan anak merupakan hasil
interaksi antara faktor internal berupa persepsi dan faktor eksternal berupa kondisi sosial ekonomi serta
ketersediaan layanan pendidikan.

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Orang Tua

Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pola pikir dan keputusan
orang tua dalam menyekolahkan anak ke TK. Orang tua cenderung terdorong untuk menyekolahkan
anak ketika melihat anak-anak lain di lingkungan sekitar telah mengikuti pendidikan TK. Interaksi
sosial antarmasyarakat secara tidak langsung membentuk pandangan bersama mengenai pentingnya
pendidikan anak usia dini. Pengaruh lingkungan sosial juga terlihat dari adanya dorongan antarorang
tua untuk memberikan pendidikan yang lebih baik bagi anak. Kehadiran lembaga pendidikan anak usia
dini di lingkungan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran orang tua mengenai manfaat pendidikan
TK. Situasi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial dapat menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan partisipasi pendidikan anak usia dini di masyarakat.

Penelitian Bui et al. (2023) menjelaskan bahwa persepsi dan partisipasi orang tua terhadap
lembaga PAUD dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial dan pengalaman masyarakat terhadap
pendidikan anak usia dini. Lingkungan yang memiliki kesadaran pendidikan tinggi cenderung
membentuk partisipasi pendidikan yang lebih baik (Hidayati & Lestari, 2014).

Lingkungan sosial dalam masyarakat pedesaan memiliki fungsi yang tidak hanya sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai pembentuk norma sosial mengenai penting atau tidaknya
pendidikan anak usia dini. Ketika sebagian besar masyarakat belum menganggap pendidikan TK
sebagai kebutuhan utama, persepsi tersebut cenderung memengaruhi keputusan keluarga lain.
Sebaliknya, apabila lingkungan telah memiliki kesadaran yang tinggi terhadap manfaat PAUD, maka
partisipasi pendidikan anak juga akan meningkat.

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa To'lemo memiliki persepsi
positif terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak. Namun, persepsi tersebut belum selalu diwujudkan
dalam keputusan untuk menyekolahkan anak ke TK. Kondisi ini terjadi karena keputusan orang tua
tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini, tetapi juga
oleh berbagai kendala yang mereka hadapi, seperti keterbatasan ekonomi, jarak sekolah yang cukup
jauh, minimnya sarana transportasi, serta keterbatasan waktu akibat pekerjaan. Dengan demikian,
meskipun orang tua menyadari manfaat pendidikan TK bagi perkembangan anak, kondisi tersebut
menjadi hambatan dalam memberikan akses pendidikan kepada anak (Ambarita et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Bui et al. (2023) dan Muthie & Sugito (2023) yang
menyatakan bahwa keputusan orang tua dalam menyekolahkan anak dipengaruhi oleh kombinasi faktor
pengetahuan, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial. Namun, penelitian ini memberikan gambaran
yang lebih spesifik pada masyarakat pedesaan, yaitu bahwa persepsi positif belum cukup untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan apabila belum didukung oleh akses layanan pendidikan yang
memadai.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan anak
usia dini tidak selalu berbanding lurus dengan keputusan menyekolahkan anak karena adanya pengaruh
faktor sosial ekonomi dan akses pendidikan. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pemerintah, pengelola PAUD, dan pemerintah desa untuk tidak hanya
meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini, tetapi juga memperbaiki
akses layanan pendidikan, menyediakan fasilitas pendukung, serta memperkuat kerja sama antara
sekolah dan orang tua agar partisipasi anak dalam pendidikan Taman Kanak-Kanak dapat meningkat,
khususnya di wilayah pedesaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Jumlah informan yang terlibat dalam penelitian ini masih terbatas,
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yaitu hanya lima orang tua, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan secara menyeluruh
persepsi masyarakat pada wilayah yang lebih luas. Selain itu, penelitian hanya dilaksanakan di Desa
To'lemo, sehingga karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat yang menjadi lokasi penelitian
belum tentu mewakili kondisi masyarakat di wilayah pedesaan lainnya. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi.

Di samping itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada
pengalaman dan pandangan informan, sehingga hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh tingkat
keterbukaan informan selama proses wawancara berlangsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih banyak, memperluas cakupan wilayah
penelitian, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui metode campuran
(mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi orang tua
terhadap pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa To'lemo memiliki persepsi
positif terhadap pendidikan Taman Kanak-Kanak sebagai sarana yang mendukung perkembangan
sosial, emosional, kemandirian, dan kesiapan anak memasuki sekolah dasar. Namun, persepsi positif
tersebut belum selalu diikuti oleh keputusan menyekolahkan anak karena dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi keluarga, keterbatasan akses pendidikan, jarak sekolah, transportasi, serta keterlibatan orang
tua dalam mendampingi pendidikan anak. Secara ilmiah, penelitian ini memperkaya kajian mengenai
persepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dengan menunjukkan bahwa keputusan
menyekolahkan anak tidak hanya ditentukan oleh persepsi orang tua, tetapi juga oleh interaksi antara
faktor sosial ekonomi, akses pendidikan, lingkungan sosial, dan keterlibatan orang tua. Temuan ini
memberikan pemahaman bahwa partisipasi pendidikan anak usia dini di wilayah pedesaan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan sehingga persepsi positif saja belum cukup untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan. Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah daerah perlu
meningkatkan pemerataan dan aksesibilitas layanan PAUD, termasuk penyediaan sarana pendukung
bagi masyarakat di wilayah pedesaan. Penyelenggara PAUD diharapkan memperkuat komunikasi dan
kemitraan dengan orang tua melalui kegiatan sosialisasi dan parenting education, sedangkan
masyarakat diharapkan mendukung terciptanya lingkungan yang mendorong partisipasi anak dalam
pendidikan sejak usia dini. Dengan demikian, upaya peningkatan partisipasi pendidikan anak usia dini
dapat dilakukan secara lebih menyeluruh melalui sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, orang
tua, dan masyarakat.
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